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ABSTRAK 

Edgar V. Pakiding, L021171512. Karakteristik Morfometrik Ikan bungo, Glossogobius  

giuris (Buchanan, 1822) di Danau Lapompakka, Kabupaten Wajo dan Di Danau 

Sidenreng, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. Di bawah bimbingan Suwarni selaku 

pembimbing utama dan Nita Rukminasari selaku pembimbing pendamping. 

Ikan Bungo merupakan salah satu sumber daya perikanan yang cukup potensial dan 

digemari masyarakat di Danau Sidenreng, Kabupaten Sidrap dan Danau Lapompakka, 

Kabupaten Wajo. Saat ini, ikan bungo mengalami penurunan populasi  akibat 

eksploitasi yang dilakukan secara terus menerus tanpa adanya kontrol yang dapat 

mengakibatkan kepunahan ikan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menentukan perbedaan karakteristik morfometrik ikan bungo, Glossogobius giuris 

(Buchanan, 1822)  yang berada di Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Wajo. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan September 2020 hingga November 2020. 

Pengambilan sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di sekitaran Danau 

Sidenreng dan Danau Lapompakka. Jumlah total sampel yang digunakan sebanyak 60 

ekor ikan bungo yang terdiri dari 15 ekor ikan jantan dan 15 ekor ikan betina yang 

berasal dari perairan Danau Sidenreng, Kabupaten Sidrap, serta 13 ekor ikan jantan 

dan 17 ekor ikan betina yang berasal dari perairan Danau Lapompakka, Kabupaten 

Wajo. Berdasarkan hasil penilitian dari 31 karakter morfometrik yang diuji terdapat 6 

karakter yang dapat dijadikan sebagai karakter penciri atau pembeda antar populasi 

ikan bungo Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) di perairan Danau Lopompakka dan 

Danau Sidenreng yaitu Tinggi Badan (N3), Panjang pangkal sirip dubur (N4), Jarak 

antara sirip perut dengan sirip dubur (N6),  Lebar pangkal sirip ekor (N20), Jarak antara 

sirip dada kanan dengan sirip perut kanan (N22), dan Lebar badan (N28). Adanya 

perbedaan karakter morfometrik antar kedua lokasi diakibatkan oleh kondisi 

lingkungan, letak geografis dan ketersediaan makanan, sehingga Ikan bungo pada 

Danau Lapompakka dan Danau Sidenreng berbeda populasi. 

 

Kata kunci: Ikan Bungo Glossogobius giuris Buchanan 1822, Morfometrik,     Danau 

Sidenreng, Kabupaten Sidrap, Danau  Lapompakka, Kabupaten Wajo
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ABSTRACT 

Edgar Viorel Pakiding, L021171512. Morphometric characteristics of the bungo fish, 
Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) in the waters of Lake Lopompakka, District Wajo 
and Lake Sidenreng, District Sidenreng Rappang. Under the guidance of Suwarni as 

the main supervisor and Nita Rukminasari as the  co-supervisor. 

Bungo fish is one of the potential fishery resources and is favored by the community in 

Sidenreng Lake, Sidrap Regency and Lapompakka Lake, Wajo Regency. Currently 

Bungo fish experiencing a population decline due to continuous exploitation without 

any control, which can lead to the extinction of fish. Based on this condition, we 

conducted a study with the aim of analyzing and determining differences in the 

morphometric characteristics of Bungo fish, Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) in 

Sidrap Regency and Wajo Regency.This research was carried out for 3 months, start 

from September 2020 until November 2020. Sampling was obtained from the catches 

of fishermen from Lake Sidenreng and Lake Lapompakka. The total number of 

samples used were 60 bungo fish consisting of 15 male and 15 female fish from 

Sidenreng Lake, Sidrap Regency, and 13 male and 17 female fish from Lopompakka 

Lake, Wajo Regency. Based on the research results of 31 morphometric characters 

tested, there are 6 characters that can be used as characterizing or distinguishing 

characters between populations of Bungo fish Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) in 

the waters of Lake Lopompakka and Lake Sidenreng, namely body height (N3), length 

of the base of the anal fin ( N4), Distance between pelvic fin and anal fin (N6), Width of 

caudal fin base (N20), Distance between right pectoral fin and right pelvic fin (N22), 

and Body width (N28). The differences in morphometric characters between the two 

locations were caused by environmental conditions, geographical location and food 

availability, so that the Bungo fish in Lake Lapompakka and Lake Sidenreng had 

different populations. 

 
Keywords: Bungo Fish Glossogobius giuris Buchanan 1822, Morphometric, Sidenreng 

Lake, Sidrap Regency, Lapompakka Lake, Wajo Regency 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Danau Lapompakka atau yang lebih dikenal dengan nama Danau Buaya 

merupakan danau yang banyak dimanfaatkan sebagai tempat penangkapan ikan oleh 

masyarakat setempat. Menurut Husnah et al., (2008) Danau Lapompakka memiliki 

luas sekitar 300 Ha dan kedalaman sekitar 4 m dan dikategorikan  sebagai rawa 

banjiran. Perairan Danau Sidenreng merupakan salah satu ekosistem perairan tawar 

yang memiliki potensi yang besar di Sulawesi Selatan dengan luas ± 4.753,30 ha( 

Hasrianti et al., 2020). Pada umumnya danau ini mempunyai luas kurang lebih 3000 

Ha dan pada musim penghujan luasnya menjadi kurang lebih 35.000 Ha karena 

bersatu dengan Danau Lapompakka dan Danau Tempe (Omar, 2017), maka dari itu 

komposisi jenis ikan yang ada di ketiga danau tersebut diduga tidak berbeda, dan 

beberapa jenis ikan yang terdapat pada danau tersebut seperti sepat siam, nilem, 

betok, sidat, gabus, lele, nila, tawes, mas, mujair, belut sawah,udang tawar dan 

bungo, Glossogobius giuris yang di temukan di kedua danau yaitu Danau Sidenreng 

dan Danau Lapompakka. (Omar et al., 2020), Namun pada keadaan tertentu pada 

musim kemarau danau tersebut terpisah yang memungkinkan adanya perbedaan 

populasi pada danau tersebut terkhusus Danau Lapompakka dan Danau Sidenreng.  

Ikan bungo merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis dengan 

harga berkisar antara Rp.50.000 - Rp. 80.000/kg, dapat dikonsumsi dalam bentuk 

segar maupun kering (Kudsiah et al., 2021), Selain itu ikan bungo juga banyak 

dijadikan sebagai hiasan akuarium (Sulistiono, 2013). Ikan ini juga memiliki daging 

yang tebal serta rasa yang gurih dan lezat, oleh karena itu sangat digemari dan 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk dikomsumsi sehari – hari. Ikan 

ini berpotensi dalam bidang perikanan dimana ikan bungo termasuk ikan liar dan 

belum dapat dibudidayakan   (Zadan,2004). Ikan bungo belum banyak mendapat 

perhatian dari pemerintah daerah termasuk di Danau Sidenreng (Rinandha et al., 

2018). 

Menurut Sulistiono et al. (2007) ikan bungo sangat digemari sehingga 

permintaan akan ikan ini semakin banyak, hal ini membuat kegiatan penangkapan 

semakin meningkat. Selain itu, penurunan biodiversitas di Danau Tempe yang 

mempengaruhi Danau Sidenreng dan Danau Lapompakka, selain itu penurunan 

biodiversitas terkhusus ikan bungo juga diakibatkan kondisi perairan yang menurun 

karena kegiatan pertanian dan juga kegiatan masyarakat sekitar danau tersebut 

(Nasution, 2012). Menurut (Anadi et al., 2016) Penilitian morfometrik merupakan 
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kajian penting dalam bidang perikanan karena variasi morfometrik suatu populasi 

berbeda pada kondisi geografi, hal ini di sebabkan karena faktor genetik dan juga 

kondisi lingkungan yang berbeda. Pada musim kemarau Danau Lapompakka dan 

Danau Sidenreng terpisah (Rinandha et al., 2018) hal ini memungkinkan bahwa 

organisme pada kedua danau tersebut berbeda terkhusus untuk ikan bungo. Oleh 

karena itu diperlukan data yang dimana bisa membuktikan bahwa ikan bungo pada 

Danau Lapompakka dan Danau Sidenreng berbeda populasi dan dalam upaya 

pengelolaan sumber daya ikan bungo.  

Saat ini penilitian mengenai ikan bungo berupa dinamika populasi, faktor 

fekunditas, hubungan panjang bobot dan kebiasaan makan. Maka dari itu, Dalam 

pengelolaan dan kelengkapan data di perlukan informasi karakteristik morfometrik 

ikan ini. Penilitian ikan bungo, mengenai karakteristik morfometriknya belum pernah 

dilakukan khususnya di Danau Lapompakka, Kabupaten Wajo dan Danau Sidenreng, 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Sehingga penilitian ini perlu dilakukan. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik  morfometrik ikan bungo, 

yang berada di perairan Danau Lapompakka dan Danau Sidenreng. 

Kegunaan dari penelitian ini  dapat memberikan informasi, apakah ikan bungo 

pada perairan Danau Lapompakka dan Danau Sidenreng satu populasi atau berbeda 

populasi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi Ikan Bungo, Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) 

Klasifikasi Ikan bungo, Glossogobius giuris (Buchanan,1822) menurut ITIS 

(2020), adalah sebagai berikut : Kingdom Animalia, Subkingdom Bilateria, 

Infrakingdom Deutorostomia, Filum Chordata, Subfilum Vertebrata, Infrafilum 

Gnathostomata, Superkelas Actinopterygii, Kelas Teleostei, Superorder 

Achanthopterygii, Order Perciformes, Suborder Gobioidei, Famili Gobiidae, Genus 

Glossogobius, Spesies Glossogobius giuris (Buchanan, 1822). 

 

Gambar 1. Ikan Bungo, Glossogobius giuris  (Buchanan, 1822) yang tertangkap di 

Danau Sidenreng 
 

B. Morfologi  

Morfologi adalah ilmu yang mempelajari bentuk bagian luar suatu organisme 

dengan ciri yang dapat dilihat secara langsung dan mudah diingat. Ciri-ciri morfologi 

ikan bungo (Gambar 1) yaitu memanjang dengan kepala picak, meruncing, moncong 

lebih panjang dari lebar mata, lubang hidung depan berbentuk tabung pendek, mulut 

agak miring, rahang bawah di ujung, bibir tipis, lidah bercabang dua. Sirip punggung 

dua buah yang berdekatan. Sirip dada lebih panjang dari kepala tanpa moncong, 

Warna pada bagian ventral berwarna hijau kehitaman dan pada bagian dorsal 

berwarna lebih muda. Sisi kepala terdapat bercak-bercak hitam atau ungu yang tak 

beraturan. Sirip-siripnya berwarna putih kekuningan dan pada sirip ekor dan sirip 

dada terdapat bercak hitam serta sisik kepala berbentuk cycloid sedangkan sisik 

badan berbentuk ctenoid (Rinandha et al., 2018). 

Ikan bungo mempunyai 6 jari-jari lunak pada sirip punggung pertama, 1 jari-jari 

keras dan 7-9 jari jari lunak pada sirip punggung kedua, 1 jari-jari keras dan 7-9 jari jari 

lunak pada sirip anal dan 16-21 sirip dada. Sirip punggung jantan lebih panjang dan 
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lebih terang warnanya dibandingkan dengan betina dengan rumusan sirip ikan bungo 

D VI, D. 10-12, P 17, V5, A. 9-11 (Coad 2005).  

C. Habitat dan Penyebaran  

Ikan bungo, merupakan jenis ikan demersal yang biasa hidup dilaut, danau 

dan sungai, dengan substrat berlumpur, dan sering di jumpai bersembunyi di bawah 

pasir, ikan ini biasa di temukan bergerombol dan jarang berenang bebas (Sulistiono, 

2012). Hasmardi (2003) menyatakan bahwa ikan ini  mampu beradaptasi terhadap 

kedalaman perairan yang tinggi dengan tingkat aktivitas yang relatif rendah, dapat 

juga dilihat dari tempat hidupnya ikan ini tergolong euryhaline yaitu organisme 

cakupan habitatnya luas dan mampu bertahan hidup dengan perubahan salinitas 

yang ada di sekitarnya (Septiani et al., 2015).  

Penyebaran ikan bungo di Indonesia meliputi Sumatera (Palembang), Jawa 

(Jakarta dan Semarang), Madura (Sumenep dan Bangkalan), Kalimantan (Samarinda) 

dan Sulawesi. Nama lain dari ikan bungo yaitu ikan beloso (Jawa Timur) dan ikan 

manggabai (Gorontalo). Ikan bungo juga dikenal dengan nama umum Bar-eyed goby, 

tank goby, white goby, flathead goby, dan crocodile goby (Coad, 2005). Ikan ini pada 

umumnya tersebar luas di seluruh wilayah Indo-Barat Pasifik dan seluruh dunia, dari 

laut merah hinga di perairan Samoa di Pasifik Selatan khususnya untuk genus 

Glossogobius. (Koniyo & Juliana, 2018) berikut sebaran genus Glossogonius di seluruh 

dunia (Tabel 1). 

Tabel 1. Spesies dari Glossogobius di seluruh dunia menurut FISHBASE 
(www.fishbase.org). FW = Freshwater; MA = Marine; BR = Brackish 
Scientific name Env. Distribution Habitat Guild Feeding Main 

ref 
G. ankaranensis FW Africa, Gua terbatas - - 1 
  Madagascar     
G. aureus FW; 

BR 
Africa, Asia, Dasar pasir  penjaga, iinvertebrata 2 

  Oceania kerikil Pendiam  Ikan kecil  
       
G. 
bellendenensis 

FW Australia  - - 3 

G. bicirrhosus MA; 
FW; 

Asia, Muara Penjaga  - 4 

 BR Australia, Hulu  pendiam   
  Oceania     
G. brunnoides MA; 

FW; 
Western Aliran dasar  penjaga, - 4 

 BR pacific Diatas kerikil 
atau bebatuan 

Pendiam    

   Dasar perairan    
G. bulmeri FW Asia, Sungai hutan 

hujan 
Penjaga , - 4 

  Oceania Dasar kerikil 
dan pasir 

pendiam   

http://www.fishbase.org/
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Tabel 1. Lanjutan 
Scientific name Env. Distribution Habitat Feeding Main 

ref 

G. celebius MA; 
FW; 

Asia, Aliran yang 
jernih 

- 4 

G. 
circumspectus 

FW; 
BR 

Asia, Perairan payau 
dan sungai 

- 5 

G. clitellus FW Asia, - - 4 
  Oceania    
G. coatesi FW Ocenia Sungai utama 

dan anak 
sungai kecil 

- 4 

G. concavifrons FW Oceania Sungai keruh Serangga 
dan  

4 

    krustasea  
      
G. flavipinnis FW Asia - - 6 
G. giuris MA; 

FW; 
Africa to kanal - 4 

 BR Oceania Parit dan kolam   
G. hoesei FW Asia Kerikil dan 

dasar lumpur 
- 4 

      
G. illimis FW Asia, 

Oceania 
- - 7 

G. intermedius FW Asia - - 6 
G. kokius MA; 

FW; 
BR 

Africa, 
Indian 
Ocean 

- - 8 

G. koragensis FW Asia, 
Oceania 

Saluran sungai Ikan kecil 
dan 
krustasea 

4 

G. matanensis FW Asia - - 6 
G. minutes MA Indian 

Ocean 
- - 9 

G. munroi FW Asia and 
Oceania 

- - 7 

G. muscorum FW Oceania - - 3 
G. obscuripinnis FW Asia - - 10 
G. olivaceus MA 

and 
FW 

Northwest 
Pacific 

- - 10 

G. robertsi FW Oceania - ikan 3 
    kecil dan 

krustasea 
 

G. sparsipapillus BR Western 
Pacific 

- kecil 11 

      
G. torrentis FW Oceania Aliran deras - 10 
1 = Banister (1994); 2 = Allen (1989); 3 = Hoese and Allen (2009); 4 = Allen (1991); 5 = Allen et 
al., (2002); 6 = Kottelat et al., (1993); 7 = Hoese and Allen (2011); 8 = Letourneur et al., (2004); 
9 = Geevarghese and John (1983); 10 = Kottelat (2013); 11 = Rainboth (1996) 
 
 

D. Karakteristik   

Morfometrik merupakan kajian yang bersangkutan dengan variasi dan 

perubahan bentuk (ukuran dan bentuk) dari organisme atau objek, meliputi pengukuran 

panjang dan analisis karangka secara kuantitatif  (Nanda, 2014). Menurut Turan, 
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(1999) karakter morfometrik telah umum digunakan dalam biologi perikanan untuk 

mengukur keterpisahan dan hubungan antar berbagai kategori taksonomi. Ada banyak 

studi morfometrik yang terdokumentasi dengan baik yang memberikan bukti untuk 

ketidakteraturan stok. Namun, keterbatasan utama dari karakter morfologi pada tingkat 

intra-spesifik adalah bahwa variasi fenotipik tidak secara langsung di bawah kendali 

genetik tetapi mengalami modifikasi lingkungan.  

Ciri morfometrik dapat digunakan untuk membedakan bentuk dan ukuran tubuh 

individu yang mempunyai sifat paling menonjol. Ukuran ikan merupakan salah satu 

parameter yang dapat dugunakan sebagai faktor penciri dalam mengidentifikasi ikan 

serta menentukan unit pengelolaan (populasi). analisis karakter morfometrik dapat 

digunakan untuk menganalisis hubungan kekerabatan atau jarak genetik, antar 

populasi, mengidentifikasi jenis atau spesies dan jenis kelamin biota di perairan Ukuran 

ikan adalah jarak/ukuran antara satu bagian/segmen tubuh ke bagian tubuh lainnya 

seperti panjang total, panjang baku, lebar badan, dan sebagainya. Setiap ikan memiliki 

ukuran segmen yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh faktor umur, jenis kelamin, 

dan lingkungan hidup. (sutami, 2017). Menurut Mustahal, (2015) menyatakan bahwa 

faktor lingkungan yang membuat perbedaan pada setiap organisme berbeda-beda 

yaitu seperti keberadaan makanan, suhu, pH dan tingkat salinitas. 

Menurut Affandi (1992) Ukuran dalam morfometrik adalah jarak antara satu 

bagian tubuh ke bagian tubuh lainnya, misalnya jarak antara ujung kepala sampai 

dengan pelipatan batang ekor (panjang baku). Ukuran ini disebut dengan ukuran 

mutlak yang biasanya di nyatakan dalam satuan milimeter atau centimeter.   

 


